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ANALISIS KEKERABATAN BEBERAPA AKSESI SALAK
(Salacca sp) HASIL PERSILANGAN KOLEKSI BALITBU
TROPIKA SOLOK BERDASARKAN KARAKTER
MORFOLOGI

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan pengelompokan dan jarak
genetik antar aksesi-aksesi salak berdasarkan karakter morfologi. Penelitian
dilakukan di Balai Penelitian Tanaman Buah Tropika Solok mulai bulan April s/d
Mei 2011, Karakterisasi dilakukan terhadap73 aksesi tanaman salak dengan
menggunakan pedoman karakterisasi panduan pengujian individual tanaman
salak.

Data hasil karakterisasi dianalisis dengan program Numerical Taxonomi and
Multivariate Analysis System versi 2.02 (NTSYS). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa berdasarkan karakter morfologi dari 73 aksesi dapat dikelompokkan
menjadi 16 kelompok pada koefisien kemiripan genetik 75%. Untuk aksesi-aksesi
yang memiliki kemiripan genetik kecil atau berjarak genetik jauh baik digunakan
sebagai tetua persilangan agar diperoleh efek heterosis yang tinggi.

Kata kunci : Pengelompokan, jarak genetik, karakter morfologi, Salacca sp.




ANALYSIS OF KINSHIP OF SOME ACCESSION OF SALAK
(Salacca sp) HIBRID COLLECTIONS OF ITFRI SOLOK
ACCORDING TO MORPHOLOGICAL CHARACTERS

ABSTRACT

The research objectives were to determine clustering and genetic distance
within accessions of salak based on morphological characters. The research was
conducted at the Aripan Field Station of Indonesian Tropical Fruits Research
Institute from April to May 2011. The characterization was carried out on 73
accessions of salak plants using manual testing guidelines for characterization of
individual plant.

Data of plant characters were analyzed using a computer Program of
Numerical Taxonomy and Multivariate Analysis System version 2:02 (NTSYS).
Results showed that all the 73 accessions could be grouped into 16 clusters
according to morphological characters with the coefficient of genetic similarity of
75%. The accessions that have little genetic similarity may be better used as
parents for crossing to obtain a high hetetosis effect.

Key words: Grouping, genetic distance, morphological characters, Salacca sp.




LPENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salak (Salacca Sp) merupakan salah satu jenis buah tropis asli Indonesia.
Hal ini tercermin dari tingginya kepemilikan ragam genetik yang tersebar hampir
di setiap daerah. Salak mempunyai keunggulan spesifik dibandingkan dengan
komoditas buah-buahan yang lain, yakni buahnya dapat dipanen 2-3 kali dalam
satu tahun apabila pengelolaanya baik. Tanaman salak tumbuh dan tersebar di
beberapa daerah. Salak yang termasuk dalam spesies Zalacca edulis yaitu Salak
Padang Sidempuan, Salak Bali dan Salak Madura (Anarsis, 1996). Selain ketiga
jenis di atas juga terdapat jenis Salak Pondoh (Rukmana,1999, cit Hadiati ef al.,
2007).

Salak mempunyai nilai ekonomi dan sosial yang cukup tinggi, karena harga
jualnya mahal, digemari oleh masyarakat, dan kandungan gizi yang tinggi
diantaranya karbohidrat 20,90 g, protein 0,40 g, kalsium 28,00 mg, fosfor 18,00
mg dan zat besi 4,20 mg (Anarsis, 1996). Salak merupakan salah satu dari 7 buah
nasional yang paling banyak dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia (Sudaryono,
2005 cit Hadiati et al., 2007). Buah salak selain dikonsumsi segar, juga dapat
diolah menjadi manisan, asinan, dodol, keripik, dan olahan lainnya (Rukmana,
1999, cit Hadiati et al., 2007).

Pada umumya konsumen menyukai buah salak berdaging tebal, citarasa
manis, sedikit ada rasa sepet, tahan lama disimpan dan sisik pada kulit buah tidak
berduri (gundul) (Sunaryono, 1988, dan Mogea, 1990, cit Hadiati et al., 2007).
Salak merupakan salah satu komoditas yang banyak mendapatkan perhatian utama
pemerintah dalam pengembangan produksi hortikultura. Di pulau Jawa terdapat
sentra produksi salak yang tersebar dari daerah Jawa Barat, Jawa Tengah, di
Yogyakarta dan Jawa Timur. Kabupaten Sleman DI Yogyakarta, Magelang dan
Banjarnegara Jawa Tengah merupakan daerah-daerah penghasil salak yang cukup
potensial.

Produksi salak Indonesia pada tahun 2008 sebesar 261.576 ton. Produksi ini
paling rendah dibandingkan dengan produksi tanaman buah lainnya seperti
mangga, jeruk, pepaya, dan pisang (Badan Pusat Statistik, 2008). Oleh sebab itu



dirasa perlu melakukan peningkatan produksi tanaman salak yang ada melalui

perakitan varietas unggul yang dilakukan melalui program pemuliaan tanaman.

Program pemuliaan salak masih sedikit menghasilkan varietas unggul baru
yang merupakan hasil perakitan materi genetik kultivar salak lokal daerah.
Berbeda dengan program pemuliaan tanaman semusim seperti padi dan palawija
yang telah banyak menghasilkan varietas baru. Varietas salak yang telah dilepas
oleh pemerintah pada umumnya merupakan hasil pemutihan varietas lokal.

Ragam spesies salak di Indonesia cukup banyak dan umumnya dinamai
sesuai asal daerah, bentuk buah, warna kulit atau daging buah, ciri rasa, dan aroma
daging buahnya. Keragaman tanaman salak akan terus meningkat sesuai dengan
sifat tanaman salak yang perbanyakannya menggunakan biji dan tergolong
tanaman menyerbuk silang (Ashari,1995).

Ragam tanaman salak yang banyak tersebut perlu diidentifikasi untuk
mengetahui sifat-sifat unggulnya yang dapat dijadikan bahan dasar seleksi pada
program pemuliaan lebih lanjut. Pada umumnya identifikasi berdasarkan pada
sifat-sifat morfologi (wujud, bentuk, dan struktur) tanaman karena prosedurnya
mudah dan cepat. Namun identifikasi secara morfologi saja banyak
kelemahannya, karena adanya pengaruh faktor lingkungan, perbedaan umur
tanaman dan jaringan tanaman (Ashari, 1995).

Selama ini pemanfaatan karakter morfologi masih terbatas hanya untuk
identifikasi genotip saja. Pada hal informasi jarak genetik dan hubungan
kekerabatan dari aksesi-aksesi yang diuji sangat diperlukan. Informasi itu penting
untuk memilih calon-calon tetua yang akan disilangkan, dengan harapan diperoleh
efek heterosis yang tinggi apabila dilakukan persilangan antara tetua-tetua yang
berkerabat jauh (Hadiati, 2002).

Untuk menentukan tetua persilangan, selain diperlukan variabilitas fenotipik
dan genetik luas juga diperlukan informasi tentang deskripsi, jarak genetik, dan
hubungan kekerabatan antar calon tetua persilangan. Semakin jauh jarak genetik
antar tetua yang digunakan, maka semakin berpeluang untuk memperoleh hibrid
dengan tingkat heterosis karakter tertentu yang tinggi (melebihi kedua tetuanya
atau tetua terbaiknya) (Shamsuddin 1985 dan Tatineni ef al., 1996).




Mengingat pentingnya karakter morfologi tanaman salak yang diperlukan

sebagai parameter perakitan varietas unggul, maka dibutuhkan data-data karakter
morfologi. Namun sampai saat ini informasi tentang pengelompokan dan jarak
genetik berdasarkan karakter morfologi tanaman salak masih terbatas, padahal
suatu tanaman untuk dapat dimuliakan apabila terdapat beragam genetik pada
materi pemuliaan tersebut. Karakterisasi morfologi adalah pengumpulan dan
pengenalan terhadap sifat sifat morfologi suatu jenis tanaman dengan mengamati
dan menganalisis secara sederhana.

Balai Penelitian Tanaman Buah Tropika mempunyai koleksi beberapa
aksesi salak yang terdiri dari 8 populasi salak hibrida hasil persilangan antara
Salak Mawar, Salak Sidempuan, Salak Pondoh, Salak Jawa dan 5 populasi salak
lokal vang digunakan sebagai tetua. Untuk memperbaiki potensi genetik perlu
dilakukan informasi tentang jarak genetik, dan hubungan kekerabatan antar
aksesi-aksesi salak berdasarkan karakter morfologi.

Berdasarkan hal di atas penulis telah melakukan penelitian dengan judul *
Analisis Kekerabatan Beberapa Aksesi Salak (Salacca sp) Hasil Persilangan
Koleksi Balitbu Tropika Solok Berdasarkan Karakter Morfologi *’.

1.2 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan pengelompokan dan

jarak genetik antar aksesi-aksesi salak berdasarkan karakter morfologi.
1.3 Manfaat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan untuk perakitan kultivar

salak unggul oleh pemulia tanaman selanjutnya.




ILTINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Salak (Salacca sp)

Tanaman salak merupakan salah satu tanaman buah yang disukai dan
mempunyai prospek baik untuk diusahakan. Tanaman salak diduga berasal dari
Pulau Jawa . Pada masa penjajahan, biji-biji salak dibawa oleh para saudagar
hingga menyebar ke seluruh Indonesia, bahkan sampai ke Filipina, Malaysia,
Brunei dan Muangthai. Tanaman salak juga termasuk kelompok tanaman palmae
yang tumbuh berumpun, umumnya tumbuh berkelompok. Tanaman salak
termasuk tanaman berumah dua dimana dalam satu pohon hanya dijumpai satu
jenis bunga jantan atau bunga betina saja (Anarsis, 1996).

Salak merupakan salah satu komoditas yang menguntungkan untuk
dikembangkan, karena dapat ditanam secara tumpangsari dengan tanaman buah—
buahan lainnya. Tajuk tanaman salak yang rendah dan lebar dapat menahan hujan
dan perakarannya mampu menahan erosi. Pemanenan salak dapat dilakukan
sepanjang tahun, dan umur produktif sangat panjang. Pemasaran buahnya sangat
mudah bagi kebutuhan di dalam negeri maupun luar negeri, dapat dikonsumsi
sebagai buah segar maupun sebagai buah awetan serta kandungan gizinya cukup
banyak dan tidak mengandung lemak (Anarsis, 1996).

Batang salak Pondok termasuk pendek dan hampir tidak kelihatan secara
jelas, karena selain ruas-ruasnya padat juga tertutup oleh pelepah daun yang
tumbuhnya memanjang. Daun salak Pondok tersusun roset, bersirip terputus-
putus, dan panjangnya 2,5-7 meter. Bagian bawah dan tepi tangkai daun berduri
tajam. Khusus jenis salak Pondoh Hitam, daunnya lebih lebar dibandingkan salak
Pondoh Kuning, dan bewarna hijau tua. Sedangkan salak Pondoh Kuning,
daunnya bewarna hijau muda dan agak sempit dibandingkan salak Pondoh Hitam.
Buah salak Pondoh pada umumnya lebih kecil dibandingkan dengan jenis salak
lainnya.

Uniknya, salak Pondoh ini sendiri memiliki berbagai variasi mulai dari
warna kulit coklat kehitam-hitaman, coklat kemerah-merahan, coklat kekuning-
kuningan, dan merah gelap kehitam-hitaman. Namun kekhasannya, semua buah
salak Pondoh itu rasanya manis (Santoso, 1990). Salak Padang Sidempuan




mempunyai bentuk batang, pelepah dan helaian daun yang besar dan kokoh. Dari
jauh dengan melihat letak susunan daun dan ukurannya, ciri utama daunnya dapat
dilihat pada daun paling ujung dari pelepah yang bentuknya sangat besar. Pangkal
pelepah sepanjang 1 m berwarna coklat keabu-abuan, selanjutnya semakin ke
ujung semakin hijau, durinya sangat rapat, besar-besar dan panjang. Bunga betina
besar dan panjang, berjumlah 1-2 tongkol dalam satu manggar, waktu mekar
bunga berwarna merah keputih-putihan. Bunga jantan tongkolnya kecil-
kecil,bengkok dan jumlahnya sangat banyak, dalam satu manggar dapat mencapai
lebih dari 20 tongkol bunga jantan yang mekar berwarna merah (Anarsis, 1996).
Buahnya besar-besar, kulit coklat kehitaman sampai coklat kekuning-kuningan,
sisik kulit buah besar-besar dan jarang, duri pada kulit buah pendek-pendek
berwarna coklat abu-abu dan sangat mudah patah. Daging buah berwarna putih,
putih krem atau putih kemerah-merahan, bila buah belum tua betul warna
merahnya yang dominan. Rasa buah yang telah tua manis.

Salak Bali Gula Pasir dicirikan dengan bentuk pelepah, helaian daun dan
pohon yang ramping. Pelepah daun berwarmna coklat, dan di tempat yang
terlindung pelepah daun berwarna coklat muda. Duri-duri pada pelepah pendek,
ada yang besar dan mencolok dari yang lainnya dan tidak rapat. Bunga betina
kecil, dalam satu manggar bisa dijumpai 1-5 tongkol. Bunga jantan ukurannya
normal dan dalam satu manggar dijumpai 1-7 tongkol, kadang-kadang lebih. Buah
salak Bali berukuran kecil sampai sedang, warna kulit buah coklat muda sampai
coklat kuning. Sisik buah kecil-kecil dan sangat rapat, warnanya kusam. Pada
permukaan kulit buah terdapat duri-duri yang pendek, mudah patah berwarna
coklat muda keabu-abuan. Bentuk buah rata-rata bulat dengan biji yang umumnya
berjumlah 1-2, jarang sekali buah yang berbiji 3. Daging buahnya renyah,
berwarna krem kekuningan, rasanya manis masam, dan yang dominan rasa
masamnya (Anarsis, 1996).

Salak Madura dicirikan dengan bentuk penampakan dan pertumbuhannya
yang berada di tengah-tengah diantara ciri-ciri salak jenis Padang Sidempuan
dengan salak jenis Bali. Pangkal pelepah daun berwarna coklat muda abu-abu dan
ke arah ujung makin hijau dengan duri-duri yang panjang dan rapat. Helaian daun

yang terdiri dari ukuran dan letaknya terhadap posisi pelepah daun berada diantara




ciri Salak Padang Sidempuan dan Salak Bali. Anak daun yang menyatu di bagian

paling ujung dari pelepah ukurannya sedang (Anarsis, 1996). Bunga betina
tongkolnya berukuran sedang, berwarna merah bara, jumlah tongkol dalam setiap
manggar berkisar antara 1-5 tongkol. Bunga jantan ukuran tongkolnya paling
besar dari semua jenis bunga salak jantan lainnya, jumlah tongkol dalam satu
manggar berkisar antara 1-15 tongkol. Buah berukuran sedang sampai besar,
warna kulit buah bervariasi mulai dari coklat kuning sampai coklat merah, ada
juga yang kuning kehijauan, warna kulit mengilat. Sisik kulit buah rapat sampai
jarang. Pada permukaan sisik buah terdapat duri-duri yang panjang, berwarna
coklat merah dan agak kuat atau sukar patah. Bentuk buah rata-rata bulat segitiga
terbalik dan panjang-panjang, kadang-kadang ada juga yang bulat. Warna daging
buah krem kekuningan sampai krem kecoklatan, dan rasa buah manis. Buah salak
jenis Madura ini jika belum tua rasa sepetnya dominan dan kadang-kadang juga

pahit (Anarsis, 1996).

2.2 Jarak Genetik dan Hubungan Kekerabatan.

Hubungan kekerabatan genetik antara dua aksesi dalam populasi dapat
diukur berdasarkan kesamaan dari sejumlah karakter. Hal ini diasumsikan bahwa
karakter yang berbeda dari suatu individu mengambarkan perbedaan susunan
genetiknya (Souza dan Sorrells, 1991). Defenisi kesamaan genetik antara dua
jenis menurut (Hadiati, 2002), bahwa kesamaan genetik merupakan kebalikan dari
jarak genetik yang secara luas menunjukkan kesamaan karakter dari dua jenis
tanaman.

Persilangan antara individu berjarak genetik sama atau sangat dekat
mempunyai efek peningkatan homosigositas. Sebaliknya, perkawinan antara
individu berjarak genetik jauh mempunyai efek peningkatan heterosigositas.
Tetapi, biasanya akan menurunkan kompatibilitas dan fertilitas (Stanfield, 1991
cit Hadiati, 2002). Informasi jarak genetik maupun hubungan kekerabatan dapat
pula dimanfaatkan untuk evaluasi plasma nutfah. Menurut Hadiati (2002)

identifikasi variabilitas plasma nutfah berdasar identitas morfologi berguna bagi

pengelola plasma nutfah yang mempunyai sumberdaya manusia dan dana yang




terbatas. Efisiensi plasma nutfah dapat ditingkatkan dengan hanya mengoleksi
anggota-anggota plasma nutfah yang benar-benar berbeda secara genetik.

Jarak genetik dapat diperoleh melalui beberapa penanda genetik (genetik
marker), yaitu penanda morfologi, dan penanda molekuler. Penanda adalah
karakter yang diwariskan dan berasosiasi dengan genotip tertentu serta digunakan
untuk mengkarakterisasi suatu genotip. Penerapan analisis berdasar penanda
morfologi akan semakin sempurna bila menggunakan deskripsi karakter-karakter
tanaman dengan nilai heritabilitas tinggi dan stabil (Lamadji, 1998; cit Hadiati,
2000).

Identifikasi morfologi bersifat lebih mudah, cepat, sederhana, dapat
digunakan untuk analisis kekerabatan, dan untuk mengetahui jarak genetik antar
aksesi. Hal seperti ini telah dilakukan pada tanaman Avena spp. Cowen dan Frey
(1987), gandum Souza dan Sorrels (1991), dan pisang (Sukartini, 2007 cir Hadiati,
2000). Perbedaan karakter dari suatu genotip diasumsikan menggambarkan
perbedaan genetik dari suatu genotip tersebut.

Pada umumnya data morfologi berbentuk diskripsi morfologi. Untuk dapat
dianalisis secara statistik, maka data kualitatif tersebut diubah ke bentuk
kuantitatif (Lamadji, 1998. Cir Hadiati, 2002) dengan mengkuantitaskan data
morfologi dalam bentuk biner present (1) dan absent (0) untuk masing-masing
kode deskripsi. Sedangkan Tatineni er al., (1996), mengkuantitaskan deskripsi
morfologi dalam bentuk kategori nilai. Pada penanda morfologi dan agronomi,
untuk mengurangi pengaruh skala pengukuran dari suatu karakter yang berbeda
diperlukan standarisasi (Rohlf, 1993).

Pengelompokan beberapa jenis salak berdasarkan karakter morfologi dapat
digunakan untuk mengetahui hubungan kekerabatan antar jenis salak. Jarak
genetik dapat dipergunakan sebagai index seleksi tetua dan dikembangkan untuk
melakukan seleksi kombinasi tetua superior (Whitehouse,1969). Jarak genetik
yang lebih kecil menunjukkan hubungan genetik dekat, sedangkan jarak genetik
yang besar menunjukkan hubungan genetik yang lebih jauh.

Terdapat banyak metoda analisis statistik yang dapat digunakan dalam
pengukuran jarak genetik antara dua aksesi. Untuk data biner seperti pada isozim,
dapat digunakan jarak genetik DICE (Rohlf, 1993; Fuentes et al., 1999 ; cit




Hadiati, 2002). Sedangkan untuk mengukur jarak genetik berdasar penanda
morfologi (bukan data biner) antara lain adalah jarak genetik DIST (Rohlf, 1993).

Identifikasi dapat memudahkan penelitian apabila seorang peneliti telah
membangun gambaran dari tipe-tipe satu spesies yang berbeda didalam
pikirannya. Identifikasi genetik yang dapat digunakan sebagai pembeda antar
aksesi adalah identifikasi morfologi, fisiologi, dan molekuler (Mahapetra er al.,
1995).

Hubungan kekerabatan dan jarak genetik antar aksesi dapat diperoleh
melalui analisis kluster. Analisis kluster merupakan pengelompokan aksesi-aksesi
yang mempunyai karakteristik sama ke dalam kategori yang homogen dari setiap
strata (Crossa ef al., 1995). Analisis kekerabatan berdasarkan karakter morfologi
akan semakin sempurna bila menggunakan diskripsi karakter-karakter yang
mempunyai nilai heritabilitas tinggi dan stabil (Beer et al., 1993 ; Lamadji, 1998,
cit Hadiati, 2002).




I11. BAHAN DAN METODE

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini telah dilaksanakan selama dua bulan yang dimulai dari bulan
April sampai bulan Mei 2011 (Lampiran 2). Penelitian ini dilakukan di Balai

Penelitian Tanaman Buah Tropika Solok dengan ketinggian tempat 413 m dpl.
3.2 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan antara lain 8 populasi salak hibrida hasil persilangan
antara Salak Mawar, Salak Sidempuan, Salak Pondoh, dan Salak Jawa (no. 1
sampai 8) dan 5 populasi salak lokal yang digunakan sebagai tetua (no.9 sampai

13). Tanaman salak yang dikarakterisasi berumur 6 tahun.

1. MWR x SDP Salak Mawar x Salak Sidempuan Putih 8 individu

2. PHxK Salak Pondoh x Salak Karsikan 9 individu

3. PHxM Salak Pondoh x Salak Jawa 9 individu

4. PHxMIJ Salak Pondoh x Salak Mojokerto 5 individu

5. PHx MWR Salak Pondoh x Salak Mawar 6 individu

6. SDMxSJ Salak Sidempuan Merah x Salak Sijunjung 5 individu
7. SDP x MWR Salak Sidempuan Putih x Salak Mawar 1 individu
8. SDPxSJ Salak Sidempuan Putih x Salak Sijunjung 7 individu
9. MWR Salak Mawar 7 individu

10. SDP Salak Sidempuan Putih 2 individu

11. SDM Salak Sidempuan Merah 1 individu

12,85 Salak Sijunjung 3 individu

13. SBGP Salak Bali Gula Pasir 10 individu

Sedangkan alat yang digunakan adalah meteran, neraca analitik, tangga, kantong,
kamera. jangka sorong, kertas label, penggaris, pisau, colour chart, handrefraktometer,

counter, dan alat-alat tulis.
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3.3 Metodologi Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan pengamatan terhadap tanaman salak
(Salacca sp) dengan penyajian data dalam bentuk tabel perbandingan antar aksesi-
aksesi. Pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling. Jumlah
tanaman sampel didapat setelah dilakukan survei pendahuluan. Pengumpulan data
untuk memperoleh informasi morfologi dilakukan dengan cara melakukan
pengamatan langsung terhadap tanaman di lapangan. Karakter yang diamati untuk
menentukan pengelompokan dan jarak genetik adalah karakter morfologi baik
kualitatif maupun kuantitatif sesuai dengan panduan pengujian individual tanaman
salak (Pusat Perlindungan Tanaman, 2006) (Lampiran 3). Karakter kualitatif yang
diamati meliputi daun (warna utama pupus, warna permukaan atas daun, warna
permukaan bawah daun), pelepah daun (warna pelepah), anak daun (bagian daun
berduri, pelipatan tepi daun), duri (warna duri, mudah lepas, kedudukan duri pada
pelepah), buah (ada atau tidak ada rasa sepet). Sedangkan karakter kuantitatif
yang diamati adalah pelepah daun (panjang pelepah daun), anak daun (jumlah
berkelompok, jarak antar kelompok, jumlah anak daun, panjang anak daun, lebar
anak daun, panjang thotok anak daun, lebar thotok anak daun), duri (kedudukan
duri pada pelepah, jumlah duri, lebar duri, panjang duri, kerapatan duri), buah
(bobot buah, tebal daging, panjang buah, TSS, bobot buah, biji). Pengamatan
tanaman yang dilakukan di lapangan meliputi:

3.3.1 Daun

Daun yang diamati adalah daun ketiga dari pupus yang telah membuka

sempurna. Sampel daun yang diamati sebanyak 3 pelepah daun.

1. Warna utama pupus
Diamati apakah warna utama pupus tersebut bewarna (coklat, hijau,

kuning)

2. Warna permukaan atas daun
Diamati apakah warna utama permukaan atas daun tersebut termasuk

warna (hijau muda, hijau, hijau tua).

3. Warna permukaan bawah daun




Diamati apakah warna permukaan bawah daun termasuk warna (abu-abu

muda, abu-abu, abu-abu tua).
3.3.2 Pelepah Daun

Pelepah daun yang diamati adalah pelepah daun ketiga dari pupus yang
telah membuka sempurna. Sampel pelepah daun yang diamati sebanyak 3

pelepah daun.

1. Warna pelepah daun

Diamati apakah warna pelepah daun tersebut warna (hijau, coklat).

2. Panjang pelepah daun (m)
Diukur mulai dari pangkal sampai ujung pelepah sebanyak tiga pelepah

daun dan hasil yang didapat dirata-rata.

3.3.3 Anak Daun
Anak daun yang diamati adalah anak daun ketiga dari pupus yang telah
membuka sempurna. Sampel anak daun yang diamati sebanyak 3 pelepah
daun.
1. Jumlah berkelompok anak daun

Diamati jumlah kelompok anak daun apakah (dua kelompok, lebih dari

dua kelompok).

(]

Jarak antar kelompok anak daun (cm)

Diukur jarak antar kelompok anak daun di bagian (atas, tengah, bawah)

. Jumlah anak daun dalam satu pelepah

(FS )

Dihitung jumlah anak daun mulai dari pangkal pelepah sampai ujung
pelepah.

4. Pelipatan tepi anak daun
Dilihat dengan kasat mata (ada,tidak).

5. Bagian anak daun berduri
Diamati apakah bagian daun berduri (1/3 bagian tepi, 2 bagian tepi, %
bagian tepi).

6. Panjang anak daun (cm)




Diukur mulai dari pangkal anak daun sampai ujung daun pada anak daun

terpanjang.

. Lebar anak daun (cm)

Diukur pada bagian anak daun terlebar.

. Panjang thotok anak daun (cm)

Diukur pada bagian terpanjang

. Lebar thotok anak daun (cm)

3

1

o

L

N

Diukur pada bagian terlebar.

3.4 Duri

Duri yang diamati adalah duri pada pelepah ketiga dari pupus yang telah
membuka sempurna. Sampel duri yang diamati sebanyak 3 buah.
. Warna duri

Diamati apakah warna duri pada bagian tengah pelepah daun bewarna

(coklat, hitam).

. Mudah lepas

Dicobakan dengan tangan apakah duri pada tanaman (tidak, mudah).

. Kedudukan duri pada pelepah

Diamati apakah kedudukan duri pada pelepah tergolong (lurus 1 baris,

berjajar 2 baris, berkelompok 3 baris).

Panjang duri (cm)

Diukur mulai dari pangkal sampai ujung duri terpanjang sebanyak tiga
buah kemudian dirata-rata.

. Lebar duri (mm)

Diukur pada bagian duri terlebar sebanyak tiga buah kemudian dirata-

rata.

. Kerapatan duri

Diamati dengan menghitung semua duri pada bagian pangkal pelepah
daun per 15 cm, kemudian dikelompokkan ke dalam kelompok (jarang,

agak rapat,rapat).
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3.3.5 Buah

Sampel buah yang diamati sebanyak 5 buah.

[

. Tebal daging (cm)
Diukur dengan cara membelah buah salak secara (membujur) kemudian
diukur pada keempat sisinya dan hasil pengukuran yang didapat dibagi

empat.

N

. Ada atau tidak rasa sepet

Dirasakan dengan mencicipi daging buah salak (ada sepet, tidak).

lad

. Bobot buah (g)

Buah ditimbang menggunakan neraca analitik.
4. Panjang buah (cm)

Diukur dari bagian atas sampai bawah.
5. TSS (kadar gula) ("Brix)

Diamati dengan meneteskan air buah ke alat Handrefragtometer

kemudian di baca hasilnya.
6. Bobot biji (g)
Biji ditimbang menggunakan neraca analitik.

Pengolahan data hasil karakterisasi morfologi menggunakan metode
UPGMA (Unweighted Pair Group Method and Arithmetic Average). Metode ini
pada dasarnya menggabungkan dua cluster yang berdekatan, dari hasil
pengamatan diperoleh data yang akan digunakan untuk menghitung kesamaan
matriks jarak dua aksesi yang dibandingkan. Untuk mengurangi pengaruh skala
pengukuran dan kategori yang berbeda dari karakter-karakter yang berbeda
digunakan prosedur standarisasi, dengan mentransformasi data melalui prosedur
STAND pada program NTSYS versi 2,02, yang pada prinsipnya adalah nilai
observasi setiap karakter dikurangi nilai rataan karakter tersebut dibagi standar
deviasi (Beer ef al., 1993; Autrigue ef al., 1996; Tatineni ef al., 1996; Rohfl 1993.

cit Darussalam, 2007). Data yang sudah ditransformasi dianalisis dengan fungsi
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similirity interval (SIMMINT) pada program NTSYS berdasarkan koefisien
DIST/rataan jarak taksonomi:

4 Y

d” = Zn"(.‘cm e X,k )L

k=1
Keterangan :
dy;= Jarak antara dua aksesi i dan |
p = Banyaknya variabel pengamatan
x;« = Nilai pengamatan aksesi i pada variabel pengamatan ke k
x;x = Nilai pengamatan aksesi j pada variabel pengamatan ke k
n = Jumlah aksesi

Hasil dari pengolahan data karakter morfologi 73 aksesi tanaman salak

ditampilkan dalam bentuk dendogram. Pengelompokan dan pembuatan
dendogram dilakukan dengan metode UPGMA (Unweighted Pair Group Method
and Arithmetic Average) Untuk membantu dalam pengolahan data, digunakan
program Numerical Taxonomi and Multivariate Analysis System versi 2.02

(NTSYS) (Rohlf, 1993).



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Morfologi Tanaman
4.1.1 Morfologi daun

Hasil pengamatan terhadap warna utama pupus tanaman salak
menunjukan bahwa adanya variasi antar keseluruhan aksesi yang diamati. Warna
utama pupus memperlihatkan tiga kategori vaitu coklat. kuning, dan hijau
(Gambar 1). Sebagian besar aksesi Mwr, Mwr.Sdp, SBGP, Sdm, Sdp, Sdm.S;j,
Sdp.Sj mempunyai warna pupus coklat. Sedangkan sebagian besar aksesi Ph.K,
Ph.M, Ph.Mj mempunyai warna pupus hijau, sedangkan yang mempunyai warna

pupus kuning hanya aksesi Sj (Lampiran 4).

Hijau

Gambar 1. Warna utama pupus

Hijau
Hijau tua

Gambar 2. Warna permukaan atas daun




Warna permukaan atas daun yang paling dominan adalah warna hijau tua,

hanya aksesi Mwr yang memperlihatkan warna hijau (Lampiran 4). Warna
permukaan bawah daun memperlihatkan tiga kategori yaitu abu-abu muda, abu-
abu, dan abu-abu tua (Gambar 3). Sebagian besar aksesi Mwr, Mwr.Sp, Ph.K,
Ph.M, Ph.Mj, Ph.Mwr, dan SBGP mempunyai warna permukaan bawah daun abu-
abu tua, sebagian kecil aksesi Sdm, Sdp, Sj, Sdm.Sj, dan Sdp.Sj mempunyai
warna permukaan bawah daun abu-abu, sedangkan yang mempunyai warna abu-
abu muda hanya dua aksesi, yaitu Sdm.S).9.3, dan aksesi Sdp.Sj.19.10. Hasil
pengamatan karakter morfologi 73 aksesi daun tanaman salak dapat dilihat pada

Lampiran 4.
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Gambar 3. Warna permukaan bawah daun

4.1.2. Morfologi Pelepah Daun

Pengamatan terhadap karakter morfologi pelepah daun tanaman salak
memperlihatkan pelepah daun tersusun roset dan berduri. Pada pangkal pelepah
duri- duri ini sangat rapat dan panjang, makin ke ujung duri-duri ini akan semakin
jarang dan makin pendek. Bagian pangkal pelepah bentuknya agak segitiga dan
makin ke tengah akan membulat, tetapi ke arah ujung akan segitiga lagi. Warna
pangkal pelepah umumnya abu-abu kecoklatan. Pelepah ini berfungsi sebagai
penyangga buah yang muncul di ketiaknya atau di atasnya. Menurut Anarsis
(1996), warna pangkal pelepah disebabkan oleh rambut-rambut yang sangat halus,
tetapi ada juga yang hijau terutama pada tanaman yang tempatnya terbuka atau
mendapatkan penyinaran banyak (Gambar 4). Panjang pelepah daun berkisar

antara 1,05 - 10,25 m. Panjang pelepah daun terpanjang terdapat pada aksesi




Sdp.Sj.37.10 yaitu 10,25 m, dan yang terpendek terdapat pada aksesi Sdp.Sj.19.10
yaitu 1,05 m. Pada aksesi Sdm pelepah daunnya panjang dan besar, sedangkan
pada aksesi Mwr pelepah daunnya panjang tetapi kecil. Panjang pelepah daun
tergantung kepada jenis dan varietas salak. Hasil pengamatan karakter morfologi
73 aksesi pelepah daun tanaman salak dapat dilihat pada Lampiran 4.

Hijau Coklat

Gambar4. Warna pelepah daun

4.1.3. Morfologi Anak Daun

Pengamatan terhadap jumlah kelompok anak daun didapatkan berbagai
macam variasi jumlah kelompok anak daun, yaitu dua kelompok, dan lebih dari
tiga kelompok (Gambar 5). Jumlah anak daun yang dominan adalah lebih dari tiga
kelompok yang dimiliki oleh aksesi Mwr, Mwr.Sdp, Ph.K, Ph.M, Ph.Mj, Ph.Mwr,
SBGP, Sdp.Sj, sedangkan jumlah kelompok anak daun yang dua kelompok
dimiliki oleh aksesi Mwr.26.5, Mwr.Sdp.1.15, SBGP.40.5, Sdm.Sj.9.3,
Sdm.S;j.9.6, Sdp.Sj.37.12.

Lebih dari tiga
kelompok

Gambar 5. Jumlah kelompok anak daun




Hasil pengamatan terhadap karakter jarak antar kelompok anak daun

menunjukkan adanya variasi antar keseluruhan aksesi yang diamati. Jarak antar
kelompok anak daun berkisar antara 9,90 — 28,50 cm. Jarak antar kelompok anak
daun terpanjang terdapat pada aksesi Sdm.Sj.32.5 dan Sdm.Sj.36.15, dan yang
terpendek terdapat pada aksesi Ph.K.22.28. Helaian anak daun berbentuk pedang,
setiap anak daun memiliki satu ibu tulang daun, pada bagian ujung pelepah
terdapat anak daun yang merupakan gabungan dari beberapa anak daun sebelah
kiri dan kanan pelepah. Hasil pengamatan yang didapatkan jumlah anak daun
dalam satu pelepah berkisar antara 29 — 77 helai, yang paling banyak terdapat
pada aksesi SBGP.40.5 yaitu 77 helai anak daun, dan yang sedikit terdapat pada
aksesi Sdp.Sj.19.10 yaitu 29 helai anak daun.

Anak daun pada tanaman salak ada yang mempunyai pelipatan pada tepi
daun dan ada juga yang tidak mempunyai pelipatan tepi daun. Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa aksesi SBGP mempunyai pelipatan pada tepi daun,
sedangkan aksesi lain tidak terdapat pelipatan pada tepi daun (Gambar 6).

Ada Tidak ada

Gambar 6. Pelipatan Tepi Anak Daun

Pada umumnya di bagian tepi daun tanaman salak berduri. Bagian anak
daun berduri yang telah diamati beraneka ragam seperti 1/3 bagian tepi, 'z bagian
tepi, dan % bagian tepi. Kebanyakan duri ditemukan pada '2 bagian tepi daun.
Panjang anak daun yang diamati juga bervariasi, yaitu berkisar antara 38,6 - 88,6
cm. Panjang anak daun terpanjang ditemukan pada aksesi Ph.K.36.10 yaitu 88,6
cm, sedangkan yang terpendek terdapat pada aksesi Sdp.Sj.19.6 yaitu 38,6 cm.
Pada lebar anak daun juga bervariasi yaitu berkisar 3,27 — 9,17 cm. Lebar daun

terlebar terdapat pada aksesi Sdp.2.9 vyaitu 9,17 c¢m, sedangkan lebar anak daun

yang tersempit ditemukan pada aksesi SBGP.8.16 yaitu 3,27 cm. Menurut




Anarsis (1996), panjang anak daun bisa mencapai 75 cm, lidah daun terletak di

bagian samping tulang daun dengan lebar sampai 8 cm.

Pada bagian ujung pelepah daun terdapat anak daun yang merupakan
gabungan dari beberapa anak daun sebelah kiri dan kanan pelepah (thotok)
(Gambar 7). Dari pengamatan yang dilakukan menunjukkan bahwa panjang
thotok bervariasi antara 25.4 — 49,7 cm. Panjang thotok terpanjang terdapat pada

aksesi Sdm.Sj.36.15 yaitu 49,7 cm, sedangkan thotok terpendek terdapat pada
aksesi SBGP.24.1 yaitu 254 cm. Lebar thotok berkisar antara 7,1 - 26,3 cm.
Panjang thotok terlebar terdapat pada aksesi Sdp.39.4, sedangkan lebar thotok
terpendek ditemukan pada aksesi SBGP.40.11. Hasil pengamatan karakter
morfologi 73 aksesi anak daun tanaman salak dapat dilihat pada Lampiran 4.
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Gambar 7. Thotok anak daun

4.1.4. Morfologi Duri

Hasil dari pengamatan wamna duri didapatkan bahwa warna duri salak
berkisar dari warna hitam sampai warna coklat dengan didominasi oleh warna
hitam (Gambar 8). Duri yang berwarna hitam sebagian besar dimiliki oleh aksesi
Mwr, Mwr.Sdp, SBGP, Sdm.Sj, Sdp.Mwr, Sdp.Sj, sebagian besar aksesi Ph.K,
Ph.M, Ph.Mj, Ph.Mwr, Sj, memiliki warna duri coklat.

Hitam Coklat

Gambar 8. Warna Duri Tanaman Salak




Duri tanaman salak ada yang mudah lepas dan ada juga yang tidak mudah
lepas. Sebagian besar aksesi Mwr, Mwr.Sdp, SBGP, Sdm, Sdp, Sdm.Sj,
mempunyai karakter morfologi duri mudah lepas, sedangkan sebagian besar
aksesi Ph.K, Ph.M, Ph.Mj, Ph.Mwr, Sj, Sdp.Sj, Sdp.Sj mempunyai karakter
morfologi duri tidak mudah lepas.

Kedudukan duri pada pelepah berkisar dari berkelompok, berjajar, dan lurus
(Gambar 9). Sebagian besar aksesi Mwr, Mwr.Sdp, Ph.K, Ph.M, Sdp.§j
mempunyai karakter morfologi kedudukan duri pada pelepah berkelompok,
sebagian kecil aksesi Ph.Mj, Ph.Mwr, Sj, Sdm.Sj, yang mempunyai karakter
morfologi kedudukan duri pada pelepah berjajar, yang mempunyai kedudukan
duri pada pelepah lurus umumnya terdapat pada aksesi SBGP.

Berkelompok

Gambar 9. Kedudukan Duri Pada Pelepah




Panjang duri berkisar antara 3,3 - 10.6 cm. Panjang duri terpanjang terdapat

pada aksesi Mwr.Sdp.35.15 yaitu 10,6 cm, sedangkan duri yang terpendek
terdapat pada aksesi Mwr.42.15 yaitu 3,3 cm. Lebar duri berkisar antara 0,2 - 1,5
cm, lebar duri terlebar terdapat pada aksesi Mwr.26.5 yaitu 1,5 cm, sedangkan
lebar duri tersempit terdapat pada aksesi Ph.Mwr.28.5 yaitu 0,2 cm. Kerapatan
duri bervariasi dari rapat, jarang dan agak rapat dengan dominan rapat. Dari 73
aksesi diamati terdapat aksesi Sj, Sdm.Sj, Sdp.Sj yang berduri jarang. Sebagian
kecil aksesi yang diamati mempunyai kedudukan duri agak rapat,yaitu aksesi
Ph.Mwr, Sdp, Sdm.Sj, Sdp.S;j. Hasil pengamatan karakter morfologi duri dari 73

aksesi tanaman salak pada Lampiran 4.

4.1.5. Morfologi Buah

Pengamatan terhadap tebal daging buah salak dilakukan dengan memotong
membujur buah salak (Gambar 10). Daging buah salak tebal dengan biji yang
kecil, tetapi ada juga yang berdaging tipis dengan biji yang besar. Tebal daging
buah salak berkisar antara 0,7 — 1,63 cm. Tebal daging yang paling tebal terdapat
pada aksesi Ph.Mwr.30.5 yaitu 1,63 cm, sedangkan daging buah salak yang
tertipis terdapat pada aksesi Ph.M.10.4 yaitu 0,7 cm. Kadar gula (TSS) diamati
dengan meneteskan air buah ke alat Handrefragtometer. Kadar gula yang tinggi
terdapat pada aksesi Ph.M.49.2 sebesar 23,00 Brix, sedangkan kadar gula yang
terendah terdapat pada aksesi Sdm.Sj.26.27 sebesar 14,75 ‘Brix.

Gambar 10. Tebal daging buah salak ( potong membujur).

Dari pengamatan didapatkan bahwa bobot buah salak berkisar antara 21,05 -
92,95 g. Bobot buah salak terberat terdapat pada aksesi Ph.Mwr.30.3 sebesar
92,95 g, sedangkan bobot buah salak teringan terdapat pada aksesi SBGP.40.5
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sebesar 21,05 g. Panjang buah salak berkisar antara 3,5 — 7,8 cm. Panjang buah
salak terpanjang terdapat pada aksesi Sdp.Mwr.4.19 sebesar 7.8 cm, sedangkan
ukuran yang terpendek terdapat pada aksesi Mwr.42.15 sebesar 3,5 cm. hasil
pengamatan yang dilakukan terhadap buah salak menunjukkan bahwa ada aksesi
yang memiliki rasa sepet dan ada juga yang tidak memiliki rasa sepet. Pada aksesi
Sdm, Sdp, Sj, Sdm.Sj, Sdp.Sj, dan Sdp.Mwr mempunyai rasa sepet,sedangkan
aksesi Mwr, Mwr.Sdp, dan SBGP tidak mempunyai rasa sepet. Biji buah salak
berkeping satu, dari pengamatan yang telah dilakukan berat biji buah salak
bervariasi antara 2,71 — 8,60 g dimana berat biji buah salak terberat terdapat pada
aksesi Sdp.Sj.40.22 yaitu 8,60 g, sedangkan berat biji teringan terdapat pada
aksesi SBGP.24.1 yaitu 2,71 g. Hasil pengamatan karakter morfologi buah
tanaman salak pada 73 aksesi dapat dilihat pada Lampiran 4.

4.2. Jarak Genetik Dan Hubungan Kekerabatan.

Analisis data dari hasil karakterisasi morfologi dilakukan melalui analisis
cluster dengan teknik berhierarki menggunakan metode UPGMA (Unweighted
Pair Group Method and Arithmetic Average). Pengolahan data dengan skor angka
non biner yang pada akhirnya menghasilkan dendogram kekerabatan yang
mengambarkan tingkat kemiripan antar sampel yang di uji.

Pengelompokan berdasarkan karakter kuantitatif dan kualitatif sebanyak 26
variabel pada 73 aksesi yang diamati menghasilkan gambaran kedudukan masing-
masing aksesi dalam dendogram (Gambar 11). Nilai koefisien kemiripan yang
lebih besar menunjukkan nilai jarak genetik yang lebih kecil (jarak genetik dekat)
(Hadiati, 2002). Dengan mengunakan koefisien kemiripan 75 %, 73 aksesi
tanaman salak yang diamati dapat dikelompokkan menjadi 16 kelompok besar
(Tabel 1).
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Tabel 1. Pengelompokan 73 aksesi dari 26 variabel pengamatan tanaman
salak berdasarkan karakter morfologi hasil analisis UPGMA.
(Unweighted Pair Group Method and Arithmetic Average).

Kelompok Aksesi salak Jumlah
aksesi
I Mwr.26.5, Mwr.42.6, Mwr.42.15, Mwr.42.9, Mwr.27.15, 22

Mwr.26.20, Mwr.42.28, Sj.34.25, Sj.34.6, Sdp.2.9,
Sdm.44.5, Sdp.38.13, SBGP.8.16, SBGP.8.18,
SBGP.24.27, SBGP.25.1, SBGP.24.1, SBGP.24.7,
SBGP.40.5, SBGP.40.11, SBGP.25.18, SBGP.40.9.

2 Mwr.Sdp.24.25, Ph.Mwr.30.5, Ph.K.50.11 " 3
3 Mwr.Sdp.35.8, Ph.Mj4525, Ph.M.104, PhK.2226,| 8
Ph.K.22.28, Sdp.Sj.37.12, Ph.K.6.5, Ph.K.36.10.
4 Sdm.Sj.9.3, Sdp.Sj.37.10 2
5 Mwr.Sdp.35.15 1
6 Sdp.Sj.19.10 1
7 Ph.Mj.17.6 ]
8 Mwr.Sdp.24.22 1
9 Ph.K.50.6 1
10 Ph.M.27.22, Ph.Mj.2.25, Ph.M.28.24 3
11 Mwr.Sdp.11.7 1
12 Mwr.Sdp.11.9, Ph.M.49.2, Ph.M.10.8, Ph.Mwr.29.8, 16

Mwr.Sdp.35.13, Ph.K.6.10, Ph.M.49.5, Ph.Mwr.29.5,
Sdm.Sj.26.27, Sdp.Sj.41.22, Ph.M.28.22, Sdp.S;j.40.22,
Sdp.Sj.41.21, Ph.M.28.26, Ph.Mj.17.14, Ph.Mwr.28.5

13 Sdp.Sj.19.6 1

14 Sj34.21 I

15 Mwr.Sdp.35.20,Ph. Mwr.30.11, Ph.Mwr.30.3, 8
Ph.M;j.17.16, Sdm.Sj.36.20, Ph.M.27.30, Sdm.Sj.32.5,
Sdm.Sj.36.15

16 Ph.K.6.12, Sdp.Mwr.4.19, Ph.K.21.28 3




Pada kelompok satu aksesi yang mempunyai kemiripan genetik terbesar
adalah aksesi Sj.34.25 dengan aksesi Sj.34.6 yaitu sebesar 97,7 % atau jarak
genetik 2,3. Sedangkan aksesi yang mempunyai kemiripan genetik terkecil adalah
aksesi SBGP.40.9 dengan aksesi Sdp.38.13 yaitu sebesar 57,7 % atau jarak

genetik 42,3. Lima populasi salak lokal yang digunakan sebagai tetua mengumpul
pada kelompok satu kecuali tetua aksesi Sj.34.21. Pada kelompok satu ini tidak
ada mempunyai persamaan karakter kualitatif.

Kelompok dua terdiri dari 3 aksesi, yaitu aksesi Mwr.Sdp.24.25,
Ph.Mwr.30.5, Ph.K.50.11 kemiripan genetik terbesar adalah aksesi Ph.K.50.11
dengan aksesi Ph.Mwr.30.5 yaitu sebesar 68,5 % atau jarak genetik 31.5.
Sedangkan aksesi yang mempunyai kemiripan genetik terkecil adalah aksesi
Ph.K.50.11 dengan aksesi Mwr.Sdp.24.25 yaitu sebesar 59,5 % atau jarak genetik
40,5. Pada kelompok dua ini mempunyai persamaan karakter kualitatif yaitu
sama-sama mempunyai warna permukaan atas daun hijau tua, warna permukaan
bawah daun abu-abu tua, warna pelepah daun hijau, pelipatan tepi anak daun tidak
ada, warna duri coklat, kedudukan duri pada pelepah berkelompok, dan kerapatan
duri rapat.

Pada kelompok tiga meskipun terdapat bermacam-macam aksesi, namun
mengumpul pada kelompok tersebut. Aksesi yang mempunyai kemiripan genetik
terbesar terdapat pada aksesi Mwr.Sdp.35.8 dengan aksesi Ph.Mj.45.25 yaitu
sebesar 88,1 % atau jarak genetik 11,9. Sedangkan aksesi yang mempunyai
kemiripan genetik kecil terdapat pada aksesi Ph.K.36.10 dengan aksesi
Ph.K.22.28 yaitu sebesar 70,5 % atau jarak genetik 29.5. Persamaan karakter
kualitatif pada kelompok tiga yaitu sama-sama mempunyai warna permukaan atas
daun hijau tua, warna pelepah daun hijau, tidak mempunyai pelipatan pada tepi
anak daun.

Selanjutnya kelompok empat terdiri dari 2 aksesi yaitu Sdm.Sj.9.3,
Sdp.Sj.37.10 yang berasal dari tetua jantan yang sama tetapi tetua betinanya
berbeda. Persentase kemiripan genetik pada kelompok ini sebesar 88,8 % atau
jarak genetik 11,2. Persamaan karakter kualitatif pada kelompok empat yaitu
sama-sama mempunyai warna pupus coklat, warna permukaan atas daun hijau tua,

warna permukaan bawah daun abu-abu, warna pelepah daun hijau, bagian daun



berduri 2 bagian, tidak mempunyai pelipatan pada tepi daun, warna duri coklat,
duri tidak mudah lepas, kedudukan duri pada pelepah berkelompok, kerapatan
duri rapat, dan mempunyai rasa sepet. Pada kelompok lima, enam, tujuh, delapan,
dan kelompok sembilan tidak bisa dilakukan pengabungan jarak antar kelompok
karena pada kelompok tersebut berdiri sendiri.

Kelompok sepuluh juga berasal dari tetua betina yang sama yaitu salak
pondoh sedangkan tetua jantannya berasal dari salak Jawa terdiri dari tiga aksesi
yang berasal dari aksesi Ph.M.27.22, Ph.Mj.2.25, Ph.M.28.24 kemiripan genetik
terbesar adalah aksesi Ph.M.28.24 dengan aksesi Ph.Mj.2.25 yaitu sebesar 76,2 %
atau jarak genetik 23,8. Sedangkan kemiripan genetik kecil terdapat pada aksesi
Ph.M.28.24 dengan aksesi Ph.M.27.22 yaitu sebesar 65,1 % atau jarak genetik
34,9. Persamaan karakter kualitatif pada kelompok sepuluh yaitu sama-sama
mempunyai warna pupus hijau, warna permukaan atas daun hijau tua, warna
pelepah daun hijau, tidak mempunyai pelipatan pada tepi anak daun, warna duri
coklat, kerapatan duri rapat. Pada kelompok sebelas juga tidak bisa dilakukan
pengabungan jarak antar aksesi karena pada kelompok tersebut berdiri sendiri
yang berasal dari aksesi Mwr.Sdp.11.7.

Selanjutnya kelompok dua belas berasal dari aksesi Mwr.Sdp.11.9,
Ph.M.49.2, Ph.M.10.8, Ph.Mwr.29.8, Mwr.Sdp.35.13, Ph.K.6.10, Ph.M.49.5,
Ph.Mwr.29.5, Sdm.Sj.26.27, Sdp.Sj.41.22, Ph.M.28.22, Sdp.S;.40.22,
Sdp.Sj.41.21, Ph.M.28.26, Ph.M;j.17.14, Ph.Mwr.28.5. Sebagian besar kelompok
dua belas ini berasal dari tetua betina yang sama yaitu tetua salak Pondoh
kemiripan genetik terbesar pada kelompok 12 terdapat pada aksesi Mwr.Sdp.11.9
dengan aksesi Ph.M.49.2 yaitu sebesar 89,7 % atau jarak genetik 10,3. Sedangkan
jarak genetik kecil terdapat pada aksesi Ph.Mwr.28.5 dengan aksesi
Mwr.Sdp.35.13 yaitu sebesar 64,4 % atau jarak genetik 35,6. Persamaan karakter
kualitatif pada kelompok dua belas ini yaitu sama-sama mempunyai warna
permukaan atas daun hijau tua, warna pelepah daun hijau, tidak mempunyai
pelipatan pada tepi anak daun. Kelompok tiga belas dan kelompok empat belas
juga tidak bisa dilakukan pengabungan jarak antar kelompok karena pada

kelompok tersebut berdiri sendiri.




27

Kelompok lima belas terdiri dari aksesi Mwr.Sdp.35.20, Ph.Mwr.30.11,
Ph.Mwr.30.3, Ph.M;j.17.16, Sdm.Sj.36.20, Ph.M.27.30, Sdm.S;j.32.5,
Sdm.Sj.36.15. Kemiripan genetik terbesar terdapat pada aksesi Mwr.Sdp.35.20
dengan aksesi Ph.Mwr.30.11 yaitu sebesar 90,5 % atau jarak genetik 9.5.
Sedangkan aksesi yang mempunyai jarak genetik kecil terdapat pada aksesi
Sdm.Sj.36.15 dengan aksesi Ph.M.27.30 yaitu sebesar 70,1 % atau jarak genetik
29.9. Persamaan karakter kualitatif pada kelompok lima belas yaitu sama-sama
mempunyai warna permukaan atas daun hijau tua, warna pelepah daun hijau, tidak
mempunyai pelipatan pada tepi anak daun.

Pada kelompok enam belas juga terdapat tiga aksesi saja yang berasal dari
aksesi Ph.K.6.12, Sdp.Mwr.4.19, dan aksesi Ph.K.21.28. Kemiripan genetik besar
terdapat pada aksesi Ph.K.21.28 dengan aksesi Ph.K.6.12 yaitu sebesar 69,6 %
atau jarak genetik 30.4. Sedangkan aksesi yang mempunyai kemiripan kecil
terdapat pada aksesi Ph.K.21.28 dengan aksesi Sdp.Mwr.4.19 yaitu sebesar 67,1
% atau jarak genetik 32,9. Persamaan karakter kualitatif pada kelompok enam
belas ini yaitu sama-sama mempunyai warna permukaan atas daun hijau tua,
warna pelepah daun hijau, tidak mempunyai pelipatan pada tepi anak daun, dan
mempunyai rasa sepet.

Berdasarkan pengelompokan diatas, terdapat aksesi yang mempunyai
kemiripan genetik atau kesamaan morfologi besar (97,7 %), Antara aksesi
Sj.34.25 dengan aksesi Sj.34.6,mempunyai kemiripan genetik (90,5 %), Antara
aksesi Mwr.Sdp.35.20 dengan aksesi Ph.Mwr.30.11,mempunyai kemiripan
genetik (89,7 %), Antara aksesi Mwr.Sdp.11.9 dengan aksesi Ph.M.49.2,
mempunyai kemiripan genetik (88,1 %), yaitu aksesi Mwr.Sdp.35.8 dengan aksesi
Ph.Mj.45.25. Untuk perakitan kultivar salak unggul, dapat dipilih salah satu saja
yang mewakili kelompoknya. Sedangkan aksesi-aksesi yang memiliki kemiripan
genetik kecil atau berjarak genetik jauh baik digunakan sebagai tetua persilangan
agar diperoleh efek heterosis yang tinggi.




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Berdasarkan karakter morfologi kuantitatif dan kualitatif, 73 aksesi yang
diamati dapat dikelompokkan menjadi 16 kelompok pada koefisien kemiripan
genetik 75 %.

2. Berdasarkan analisis kekerabatan dari 73 aksesi yang diamati dapat diambil
kesimpulan bahwa aksesi salak hibrida yang bagus dijadikan sebagai tetua
persilangan adalah aksesi salak SBGP.40.9 dengan aksesi Sdp.38.13
mempunyai kemiripan genetik 57,7 %, aksesi Ph.K.50.11 dengan aksesi
Mwr.Sdp.24.25 mempunyai kemiripan genetik 59,5 %, aksesi Ph.K.36.10
dengan aksesi Ph.K.22.28 mempunyai kemiripan genetik 70,5 %, Aksesi
Ph.M.28.24 dengan aksesi Ph.M.27.22 mempunyai kemiripan genetik 65,1 %,
Ph.Mwr.28.5 dengan aksesi Mwr.Sdp.35.13 mempunyai kemiripan genetik
64.4 %, Sdm.Sj.36.15 dengan aksesi Ph.M.27.30 mempunyai kemiripan
genetik 70,1 %, aksesi Ph.K.21.28 dengan aksesi Sdp.Mwr.4.19 mempunyai

kemiripan genetik 67,1 %, karena mempunyai jarak genetik jauh.

3. Aksesi-aksesi yang memiliki kemiripan genetik kecil atau berjarak genetik jauh
baik digunakan sebagai tetua persilangan agar diperoleh efek heterosis yang
tinggi.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka disarankan untuk
aksesi-aksesi yang memiliki kemiripan genetik kecil atau berjarak genetik jauh
baik digunakan sebagai tetua persilangan agar diperoleh efek heterosis yang

tinggi.
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Lampiran 3. Karakter-karakter dan skoring data kualitatif yang digunakan

untuk identifikasi aksesi-aksesi salak.

No | Karakteristik Kategori Skor
1 Warna utama pupus 1.Coklat 1
2.Hijau 3
3.Kuning 5
2 | Wama hijau utama permukaan 1. Hijau 1
atas daun 2.Hijau tua 3
3 | Warna abu-abu utama permukaan 1.Abu-abu muda ]
bawah daun 2.Abu-abu 3
3.Abu-abu tua 5
4 | Warna pelepah daun 1.Hijau 1
2.Coklat 3
5 | Jumlah Anak daun berkelompok 1.Tidak berkelompok 1
2.Dua kelompok 3
3.Lebih dari dua kelompok 5
6 | Pelipatan tepi daun 1.Tidak ada ]
2.Ada 3
7 | Duri anak daun 1.Tidak ada 1
2.Ada 3
8 | Bagian daun berduri 1.1/3 Bagian tepi 1
2.1/2 Bagian tepi 3
3.3/4 Bagian tepi 5
9 | Warna duri 1.Coklat 1
2 Hitam 3
10 | Mudah lepas 1.Tidak mudah 1
2.Mudah 3
11 | Kedudukan duri pada pelepah 1.Lurus 1
2 Berjajar 3
3.Berkelompok 5
12 | Rasa sepet 1.Tidak ada 1
2.Ada 3

Sumber : Pusat Perlindungan Tanaman Departemen Pertanian 2006




Lampiran 4. Hasil pengamatan karakter morfologi 73 aksesi tanaman salak.

Warna Warna Warna Warna Panjang Foslerdisse : "l:f Panjang | Bagian J:Féah darek Pelipatan | Panjang
Aksesi utama | permukaan | permukaan pelepah pelepah 1 L,rf;'mu“k 3” anak daun :n] au‘n K ]ﬂ" s k tepi anak thotok
pupus atas daun bawah daun daun daun (m) berkelompo f‘u" daun berduri g e i daun {em)
(cm) pelepah (cm)

Abu-abu Tidak

Mwr.26.5 Coklat Hijau tua Hijau 241 2 4,03 46.7 1/3 49 15,46 ada 322
Abu-abu Tidak

Mwr .26.20 Coklat Hijau tua Hijau 3.94 5 3.80 59,3 12 47 15,49 ada 42,6
Abu-abu Tidak

Mwr.27.15 Coklat Hijau tua Hijau 421 6 6,08 63,6 112 50 16,00 ada 35,6
Abu-abu Tidak

Mwr.42.6 Coklat Hijau tua Hijau 4,00 6 5,04 63,3 12 50 16,23 ada 29,6
Abu-abu Tidak

Mwr.42.9 Coklat Hijau tua Hijau 3.54 5 4,47 50,6 112 48 14,33 ada 31,6
Abu-abu Tidak

Mwr.42.15 Coklat Hijau tua Hijau 2,05 6 3.40 55,0 112 49 16,66 ada 29.0
Abu-abu Tidak

Mwr .42.28 Coklat Hijau tua Hijau 3,99 6 4,88 60,3 1/3 50 14,33 ada 28,6
Abu-abu Tidak

Mwr.Sdp.11.7 Coklat Hijau tua tua Hijau 3.82 3 5,76 53,6 12 53 19,00 ada 33,0
Abu-abu Tidak

Mwr.Sdp.11.9 Coklat Hijau tua tua Hijau 4,78 10 4,37 60,3 12 54 15.66 ada 27,0
Abu-abu Tidak

Mwr.Sdp.24.22 Coklat Hijau tua tua Hijau 2,78 4 5,33 58,0 1/2 61 14,16 ada 333
Abu-abu Tidak

Mwr.sdp.24.25 Coklat Hijau tua tua Hijau SHIE, 4 5,00 510 172 56 16,13 ada 350
Abu-abu Tidak

Mwr.Sdp.35.8 Coklat Hijau tua tua Hijau 471 4 4.06 55,3 172 46 13,20 ada 30,0
Abu-abu Tidak

Mwr.Sdp.35.13 Coklat Hijau tua tua Hijau 5,34 + 3,77 54,3 172 63 11,53 ada 27,6
Abu-abu Tidak

Mwr.Sdp.35.15 Coklat Hijau tua tua Hijau 5,62 4 4,45 75,0 3/4 61 26,66 ada 40,6
Abu-abu Tidak

Mwr.Sdp35.20 Coklat Hijau tua tua Hijau 5,12 6 3,73 58,0 12 53 15,66 ada 30,6
Abu-abu Tidak

Ph.K.6.5 Hijau Hijau tua tua Hijau 3.00 6 5,50 60.3 172 42 15,66 ada 30,6
Abu-abu Tidak

Ph.K.6.10 Hijau Hijau tua tua Hijau 326 6 6,10 60,3 1/3 47 15,66 ada 32,5
i Abu-abu Tidak

FRAA% Hijsu | Hiigu tua tua Hijay 346 3 484 53.0 13 55 15.66 ada 385

€€




Lampiran 4. (Lanjutan)

Jumlah

Jarak

Warna Warna Warna Warna Panjan . » - Panjang Bagian g Pelipatan Panjang
Aksesi utama | permukaan | permukaan pelepah pelipaﬁ Pg.rscmasu' gk anak dagun ek dan : o | tepi anak thdllok
upus atas daun bawah daun daun daun (m) Boi—"ok daun daun berduri dalam satu | kelompok daun (cm)
pup (cm) pelepah (cm)
Tidak
Ph.K.21.28 Hijau Hijau tua Abu-abu Hijau 2,16 7 5.90 56.0 12 33 15,66 ada 30,6
Abu-abu Tidak
Ph.K.22.26 Hijau Hijau tua tua Hijau 2,07 8 5,68 62.6 172 55 15,66 ada 31,6
Abu-abu Tidak
Ph.K.22.28 Hijau Hijau tua tua Hijau 2,01 8 5.50 53.3 172 52 15,66 ada 323
Tidak
Ph.K.36.10 Hijau Hijau tua Abu-abu Hijau 8,94 3 7,00 88.6 173 57 15,66 ada 349
Abu-abu Tidak
Ph.K.50.6 Hijau Hijau tua tua Hijau 3,99 5 6,66 66.3 1/2 59 15,66 ada 36,6
Abu-abu Tidak
Ph.K.50.11 Hijau Hijau tua tua Hijau 3,04 4 5,93 53.0 1/3 33 15,66 ada 34,3
Abu-abu Tidak
Ph.M.10.4 Hijau Hijau tua tua Hijau 3.05 5 5.64 58.6 12 58 15,66 ada 30,0
Abu-abu Tidak
Ph.M.10.8 Hijau Hijau tua tua Hijau 3.26 5 5,48 59,6 172 67 15,66 ada 31,0
Tidak
Ph.M.49.2 Hijau Hijau tua Abu-abu Hijau 4,96 6 6,36 69.3 112 58 15,66 ada 31,0
Tidak
Ph.M.49.5 Hijau Hijau tua Abu-abu Hijau 3.36 7 6,65 67.6 172 54 15,66 ada 32,6
Abu-abu Tidak
Ph.M.27.22 Hijau Hijau tua tua Hijau 233 3 524 62,3 112 59 15,66 ada 36,3
Abu-abu Tidak
Ph.M.27.30 Hijau Hijau tua tua Hijau 2,63 5 4,83 67,0 12 57 15,66 ada 34,0
Abu-abu Tidak
Ph.M.28.22 Hijau Hijau tua tua Hijau 2,95 7 5,78 55,3 12 60 15,66 ada 353
Abu-abu Tidak
Ph.M.28.24 Hijau Hijau tua tua Hijau 273 6 5,82 66,6 12 44 15,66 ada 38,0
Abu-abu Tidak
Ph.M.28.26 Hijau Hijau tua tua Hijau 313 6 6,56 60.6 1/2 56 15,66 ada 39.6
Tidak
Ph.Mj.2.25 Hijau Hijau tua Abu-abu Hijau 2,24 6 4,73 54,3 113 53 15,66 ada 34,7
Abu-abu Tidak
Ph.Mj.17.6 Hijau Hijau tua tua Hijau 239 3 5,42 61.3 1/3 61 15,66 ada 25,6
Tidak
Ph.Mj.17.14 Hijau Hijau tua Abu-abu Hijau 2,99 6 6,44 66,3 1/3 39 15,66 ada 39,0

ve




Lampiran 4. (Lanjutan)

Warna Warna Warna Warna Panjang Pe = l,ct:ir Panjang | Bagian J:kr_ntliah Jarak Pelipatan Panjang
Aksesi utama permukaan | permukaan pelepah pelepah “rsenKHSL, 5 anak daun 51:] " 1 sntwr " tepi anak thotok
pupus dlee diiin baabidin Xauin Houn (m) berkelompok daun darh i am satu | kelompo i (cm)
(cm) pelepah (cm)
Abu-abu Tidak
Ph.Mj.17.16 Hijau Hijau tua tua Hijau 2,37 6 5,38 64.0 1/2 35 15,66 ada 35.7
Tidak
Ph.Mj.45.25 Hijau Hijau tua Abu-abu Hijau 297 3 5,06 66,3 12 53 15,66 ada 350
Abu-abu Tidak
Ph.Mwr.28 5 Hijau Hijau tua tua Hijau 4,46 7 4,88 59,3 172 41 15,66 ada 31,0
Abu-abu Tidak
Ph.Mwr.29 5 Hijau Hijau tua tua Hijau 4,48 6 4,88 61,3 1/2 53 15,66 ada 36,6
Abu-abu Tidak
Ph.Mwr.29.8 Hijau Hijau tua tua Hijau 433 8 5.84 58.3 12 57 15,66 ada 34,0
Abu-abu Tidak
Ph.Mwr.30.3 Hijau Hijau tua tua Hijau 5,36 7 545 61,0 1/2 58 15,66 ada 326
Abu-abu Tidak
Ph.Mwr.30.5 Hijau Hijau tua tua Hijau 523 7 5,00 58,0 112 59 15,66 ada 31,3
Abu-abu Tidak
Ph.Mwr.30.11 Hijau Hijau tua tua Hijau 2,19 5 497 58.0 172 51 15,66 ada 28.6
Abu-abu
SBGP.8.16 Coklat Hijau tua tua Coklat 494 B 327 73,0 3/4 57 15,66 Ada 26,7
Abu-abu
SBGP.8.18 Coklat Hijau tua tua Coklat 4,03 3 3,95 62,3 3/4 60 15,66 Ada 270
Abu-abu
SBGP.24.1 Coklat Hijau tua tua Coklat 3,99 4 4,04 61,6 3/4 68 15,66 Ada 254
Abu-abu
SBGP.24.7 Coklat Hijau tua tua Coklat 3,21 6 3,95 59,3 3/4 67 15,66 Ada 27,2
Abu-abu
SBGP.24.27 Coklat Hijau tua tua Coklat 3,99 8 4,60 66,6 3/4 65 15,66 Ada 41,3
Abu-abu
SBGP.25.1 Coklat Hijau tua tua Coklat 3,98 o 5,00 55:3 3/4 52 15,66 Ada 26,7
Abu-abu
SBGP.25.18 Coklat Hijau tua tua Coklat 437 4 3,92 59,0 3/4 74 15,66 Ada 31,0
Abu-abu
SBGP.40.5 Coklat Hijau tua tua Coklat 7,98 2 4,07 64,0 3/4 75 15,66 Ada 29,0
Abu-abu )
SBGP.40.9 Coklat Hijau tua tua Coklat 697 3 4,00 63.3 3/4 61 15,66 Ada 28,0
Abu-abu
SBGP.40.11 Coklat Hijau tua tua Coklat 6,98 5 4,02 61,0 3/4 68 15,66 Ada 290
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Lampiran 4. (Lanjutan)

Wama Wama Warna Wama Panjang . 1;2:' Panjang Bagian a:;’(“é:hm ﬁr;rk Pelipatan Panjang
Aksesi uama | permukaan | permukaan | pelepah pelepah berkelompok P anak daun dalsm satu | kelompok tepi anak thotok
pupus atas daun bawah daun daun daun (m) (o) daun berduri pelepah (om) daun (cm)
Tidak
Sdm 44 .5 Coklat Hijau tua Abu-abu Hijau 7,99 3 822 83,3 12 60 27,50 ada 36,0
Tidak
Sdp.2.9 Coklat Hijau tua Abu-abu Hijau 599 3 9,17 57,0 12 6l 27,50 ada 37,8
Tidak
Sdp.38.13 Coklat Hijau tua Abu-abu Hijau 8,26 3 6,06 64.0 12 40 21.33 ada 41,3
Tidak
§j.34.21 Kuning | Hijau tua Abu-abu Hijau 4,00 4 4,76 66,6 3/4 63 13,66 ada 45,0
Tidak
$1.34.25 Kuning Hijau tua Abu-abu Hijau 333 4 4,65 61,0 3/4 56 21,33 ada 356
Tidak
§j.346 Kuning Hijau tua Abu-abu Hijau 4,33 7 6,00 60,6 3/4 42 20,00 ada 344
Abu-abu Tidak
Sdm.S;.9.3 Coklat Hijau tua muda Hijau 6,04 2 5,53 80,6 3/4 74 14,00 ada 41,3
Tidak
Sdm §j.26 27 Coklat Hijau tua Abu-abu Hijau 4,36 4 6,90 80,3 3/4 56 19,33 ada 41,3
Tidak
Sdm.§j.32.5 Coklat Hijau tua Abu-abu Hijau 6,98 3 1,86 61,0 3/4 69 28,50 ada 42,1
Tidak
Sdm Sj.36.15 Coklat Hijau tua Abu-abu Hijau 8,73 3 5,83 79,0 1/2 59 28,50 ada 49,7
Tidak
Sdm.Sj.36.20 Kuning Hijau tua Abu-abu Hijau 4,98 s 6,13 §1,0 172 62 18.50 ada 42,2
Tidak
Sdp.Mwr4.19 Coklat Hijau tua Abu-abu Hijau 6,3 3 813 63,0 12 63 28,00 ada 41,9
Tidak
Sdp.§j.19.6 Hijau Hijau tua Abu-abu Hijau 1,46 3 426 386 3/4 32 11,50 ada 38,3
Abu-abu Tidak
Sdp.Si.19.10 Hijau | Hijau tua muda Hijau 1,05 4 5,34 56,0 3/4 29 12,66 ada 427
Tidak
Sdp.S1.37.10 Coklat Hijau tua Abu-abu Hijau 10,25 5 5,05 71,6 3/4 59 17,00 ada 353
Tidak
Sdp.8).37.12 Coklat Hijau tua Abu-abu Hijau 10,00 2 6,56 81,6 3/4 64 1520 ada 37,5
Tidak
Sdp.Sj.40.22 Coklat Hijau tua Abu-abu Hijau 3.36 5 6,38 66,6 3/4 72 16,50 ada 38.3
Tidak
Sdp.§j.41.21 Hijau Hijau tua Abu-abu Hijau 2,97 5 6,64 63,6 3/4 57 17,16 ada 36,2
Tidak
Sdp.S;.41.22 Coklat Hijau tua Abu-abu Hijau 323 5 7,50 19.6 3/4 62 17,50 ada 41,3
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Lampiran 4. (Lanjutan).

Lebar - : s Tebal Panjang
o | ok | Ve | i | S | o | Kot | K | g | e || 15| 3 |
Mwr.26.5 10.8 Hitam Mudah 5,03 1.5 Berkelompok Rapat 0,86 Tidak ada 4,78 19,37 522 43.54
Mwr .26.20 15,5 Hitam Mudah 53 0,9 Berkelompok Rapat 0,55 Tidak ada 4,03 16,50 3,82 41,03
Mwr.27.15 15,1 Hitam Mudah 5,76 0,76 Berkelompok Rapat 0,98 Tidak ada 42 17,48 3,52 47,7 |
Mwr.42.6 10,0 Hitam Mudah 39 0,23 Berkelompok Rapat 0,66 Tidak ada 5.34 20,25 4,98 42,32
Mwr.42.9 12,1 Hitam Mudah 4,53 0,43 Berkelompok Rapat 0,54 Tidak ada 5,08 20,55 4,29 38,55
Mwr.42.15 10,8 Hitam Mudah 33 026 Berkelompok Rapat 0,64 Tidak ada 3,55 18,05 3,93 24,74
Mwr .42.28 7.8 Hitam Mudah 5,7 0,73 Berkelompok Rapat 0,51 Tidak ada 3,75 18,50 5,57 24.00
Mwr.Sdp.11.7 9,3 Hitam Mudah 6,23 0,46 Berkelompok Rapat 0,88 Tidak ada 6,33 15,00 3,88 38,97
Mwr.Sdp.11.9 12,4 Hitam Mudah 5.7 0.5 Berkelompok Rapat 0,67 Tidak ada 4,11 18,75 4,55 24,95
Mwr.Sdp.24.22 16,0 Coklat Mudah 34 0,76 Berkelompok Rapat 0,79 Tidak ada 4,77 19,80 5,40 4842
Mwr.sdp.24.25 11,1 Coklat | Tidak mudah 4,96 0,33 Berkelompok Rapat 0,81 Tidak ada 425 19,25 3,85 35,06
Mwr.Sdp.35 8 112 Cokiat Mudah 6,5 0.5 Berkelompok Rapat 0,58 Tidak ada 478 19,00 3,82 2723
Mwr.Sdp.35.13 8,9 Hitam Mudah 4,83 0.53 Berkelompok Rapat 1,20 Tidak ada 522 19,98 5,41 60,00
Mwr.Sdp.35.15 13,3 Hitam Mudah 10,6 0,5 Berkelompok Rapat 0,78 Tidak ada 5,75 18,36 4,00 4224
Mwr.Sdp35.20 13,2 Hitam Mudah 4,16 0,5 Berkelompok Rapat 1,00 Tidak ada 5,88 16,50 3,56 453
Ph.K.6.5 12,6 Coklat Mudah 4,16 0,5 Berkelompok Rapat 0,73 Ada 5,55 20,00 4,59 4741
Ph.K.6.10 9.5 Coklat Mudah 4.4 0,5 Berkelompok Rapat 0,81 Ada 5,40 17,00 4,07 52,91
Ph.K.6.12 11,4 Coklat | Tidak mudah 5.3 0,43 Berkelompok Rapat 0,83 Ada 6,22 20,60 3,75 48,00
Ph.K.21.28 10,6 Hitam Mudah 3,56 0,5 Berkelompok Rapat 0,75 Ada 4,94 19,85 4,18 3861
Ph.K.22.26 10,7 Coklat | Tidak mudah 3,7 0,4 Berkelompok Rapat 0,74 Ada 6,45 21,70 3,19 34,36
Ph.K.22.28 13,8 Coklat | Tidak mudah 3,76 0,33 Berkelompok Rapat 0,83 Ada 5,30 20,75 493 33,82
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Lampiran 4. (Lanjutan)

Aksesi thzt:;lrc “;ir:a Mudah lepas di;a:,"](irf, duL:t(’z;” K;:;;:t;:p‘::ﬁ Ke:;f’:;[an Ja‘;?rz:'g Rasa sepet Piﬁhng TSS Biji (g) hz::?;)
(¢m) (cm) (cm)
Ph.K.36.10 224 Hitam Tidak mudah 10,3 03 Berkelompok Rapat 0,81 Ada 6,30 19,75 4,75 50,72
Ph.K.50.6 13,1 Hitam Tidak mudah 4,76 0,33 Berkelompok Rapat 0,69 Ada 4,67 19,88 5,58 40,75
Ph.K.50.11 144 Coklat | Tidak mudah 59 0,23 Berjajar Agak rapat 0,75 Ada 6,10 18,25 4,40 51,70
Ph.M.10.4 10,8 Coklat Tidak mudah 4,93 0.4 Lurus Jarang 0,7 Ada 527 20,43 4,99 61,39
Ph.M.10.8 14,3 Coklat Tidak mudah 526 0.4 Berkelompok Rapat 0,54 Ada 6,50 21,63 4,65 62,85
Ph.M.49.2 14,7 Coklat Tidak mudah 6,93 04 Berjajar Rapat 0,47 Ada 3,98 23,00 3.33 30,77
Ph.M 49.5 13,7 Coklat | Tidak mudah 54 0.4 Berjajar Rapat 0,79 Ada 548 20,83 4,82 52,31
Ph.M.27.22 16,3 Coklat Mudah 5,13 0,3 Berkelompok Rapat 0,80 Ada 5,83 18,80 4,50 56,81
Ph.M.27.30 12,3 Coklat Mudah 4,63 0,3 Berkelompok Rapat 0,78 Ada 6,40 20,03 4,98 52,80
Ph.M.28.22 12,8 Coklat | Tidak mudah 6,33 03 Berkelompok Rapat 0,96 Ada 6,18 22,10 5,89 75,24
Ph.M.28.24 14,1 Coklat Tidak mudah 7.83 0.2 Berkelompok Rapat 0,74 Ada 4,98 19,25 439 48,69
Ph.M.28.26 19.6 Coklat | Tidak mudah 426 0.3 Berkelompok Rapat 0,91 Ada 4,63 20,38 3,77 5722
Ph.M;j.2.25 8,5 Coklat | Tidak mudah 8,1 0,3 Lurus Rapat 0,70 Ada 5,80 19,75 3,73 33,00
Ph.Mj.17.6 10,7 Coklat | Tidak mudah 8.1 1,3 Berjajar Rapat 0,86 Ada 5,90 16,00 4,06 52,83
Ph.M).17.14 18,2 Coklat | Tidak mudah 4,26 04 Berjajar Rapat 1,07 Ada 5,94 17,96 4,77 56,84
Ph.Mj.17.16 11,8 Coklat Mudah 5,56 0.3 Berjajar Rapat 0,78 Ada 5,18 19,25 4,34 50,24
Ph.Mj.45.25 12,8 Hitam | Tidak mudah 5,23 03 Berjajar Agak rapat 0,69 Ada 4,68 22,65 6,31 45,35
Ph.Mwr 285 13,3 Coklat | Tidak mudah 5,76 0,2 Berkelompok Rapat 1,03 Tidak ada 5,63 19,15 3,65 40,48
Ph.Mwr.29 5 13,1 Coklat | Tidak mudah 6,06 0.4 Berjajar Agak rapat 0,86 Tidak ada 6,74 18,00 5,90 60,07
Ph.Mwr.29 8 12,7 Coklat | Tidak mudah 6,7 0,4 Berjajar Agak rapat 0,95 Ada 5,30 18,90 6,43 65,40
Ph.Mwr.30.3 12,8 Coklat | Tidak mudah 6,06 0.4 Berkelompok Rapat 0,79 Ada 6,70 17,00 5,45 92,95
Ph.Mwr.30.5 15,1 Coklat | Tidak mudah 53 0.4 Berkelompok Rapat 1,63 Ada 5,86 19,75 6,96 78,50
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Lampiran 4. (Lanjutan)

Lebar : Tebal Panjang
Msai | ok | T8 | shiepe | N | ) | Cpadapeepah | o | 4808 | Rasspe | b | TS | Bi@ | g
Ph.Mwr.30.11 13,3 Coklat | Tidak mudah 4,36 03 Berjajar Agakrapat | 0,54 Ada 5,35 19,50 4,93 39,50
SBGP.8.16 9.1 Hitam Mudah 543 0,96 Lurus Agak rapat 0,83 Tidak ada 448 15,67 292 2541
SBGP.8.18 8.6 Hitam Mudah 5,83 0,73 Lurus Agak rapat 0,70 Tidak ada 3,80 18,00 5,23 29,18
SBGP.24 | 7.8 Hitam Mudah 5,66 1 Lurus Agak rapat 0,79 Tidak ada 3,98 17,00 2,71 2427
SBGP.24.7 7.8 Hitam Mudah 5,56 1 Lurus Agak rapat 0,61 Tidak ada 4,58 20,00 3,92 35,60
SBGP.24.27 13,0 Hitam Mudah 5,13 0.5 Lurus Agak rapat 0,91 Tidak ada 4,44 18,75 2,75 41,56
SBGP.25.] 83 Hitam Mudah 33 14 Lurus Agak rapat 0,56 Tidak ada 4,65 18,00 4,29 27,85
SBGP.25.18 74 Hitam Mudah 5,9 1.1 Lurus Agak rapat 1,00 Tidak ada 5,20 19,33 3,13 30,77
SBGP.40.5 8,0 Hitam Mudah 4.8 0,86 Lurus Agak rapat 0,63 Tidak ada 3,63 18,50 4,07 21,05
SBGP.40.9 8,6 Hitam Mudah 5.5 0,8 Lurus Agak rapat 0,81 Tidak ada 4,20 17,75 341 24,95
SBGP.40.11 B Hitam Mudah 5,33 0.9 Lurys Agak rapat 1,15 Tidak ada 4,90 17,75 4,01 32,65
Sdm.44.5 16,3 Hitam | Tidak mudah 9,16 0,5 Berkelompok Rapat 1,05 Ada 4,50 20,83 5,59 4249
Sdp.2.9 20,7 Hitam Tidak mudah T2 I Berkelompok Rapat 1,04 Ada 6,35 18,45 531 50,57
Sdp.38.13 18,9 Hitam | Tidak mudah 9,83 0,96 Berkelompok Rapat 0,74 Ada 6,63 20,35 5,84 74,11
§).34.21 12,0 Coklat | Tidak mudah 7,53 03 Berjajar Jarang 0,59 Ada 5,50 19,75 3,94 34,35
§).34.25 11,3 Coklat | Tidak mudah 8,33 0,2 Berjajar Jarang 0,71 Ada 5,98 21,13 5,19 69,59
§).34.6 12,8 Coklat | Tidak mudah 6,93 0,3 Berjajar Jarang 0,71 Ada 6,10 22,30 4,43 48,43
Sdm.§j.9.3 16,3 Coklat | Tidak mudah 7,66 0,53 Berkelompok Rapat 0,89 Ada 5,10 18,86 5,44 46,23
Sdm.Sj.26.27 16,3 Hitam Mudah 8,03 0,46 Berkelompok Rapat 1,04 Ada 5,48 14,75 3,37 46,36
Sdm.§).32.5 243 Hitam | Tidak mudah 833 0,6 Berjajar Agak rapat 0,60 Ada 5,30 20,17 4,14 57,32
Sdm.S}.36.15 24,5 Hitam | Tidak mudah 7 0,36 Berjajar Agak rapat 0,78 Ada 5,10 21,50 6,89 51,20
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Lampiran 4. (Lanjutan)

Akses) llht)}::]r\ “c‘!?x?:a Mudah lepas \h:‘::‘?;] | R;i{;j;};?:pi;‘:n Kc?ﬁgmn d]d‘.gt::rg Rasa sepet P‘::&]:l?g TSS Biji (g) h[:::?; )
(em) | (cm) (cm)
Sdm.§j.36.20 15,7 Hitam Tidak mudah 0,5 Berjajar Agak rapat 0,59 Ada 6,18 20,50 4,60 55,29
Sdp.Mwr 4.19 20,5 Hitam Tidak mudah 1 | Berjajar Apak rapat 1,16 Ada 7.85 19,20 6,54 88,86
Sdp.§j.19.6 16,1 Coklat | Tidak mudah 0,13 ; Berjajar Agak rapat 0,78 __Ada 5,99 19,65 3,76 47,15
Sdp.S;.19.10 25,5 Coklat Tidak mudah 1.4 ! Berjajar Agak rapat 0,94 Ada 6,03 20,67 3,88 4887 |
Sdp.Sj.37.10 13,3 Hitam Fidak mudah 0,86 | Berkelompok Agak rapat 0,62 Ada 518 20,25 3,99 37.88
Sdp.Sj.37.12 16,1 Hitam Tidak mudah 0.8 Berkelompok Agak rapat 1,00 Ada 4,80 21,29 6,86 56,5
Sdp Sj 40.22 16,7 Hitam | Tidak mudah 0.4 Berkelompok Rapat 0,91 Ada 573 16,90 8,60 43.19
Sdp.§j41.21 14,5 Hitam Tidak mudah 0.4 Berkelompok Rapat 1,00 Tidak ada 4,73 % 20,40 3,48 62,39 |
Sdp.Sj 4122 19,0 Hitam Tidak mudah | 0,53 Berkelompok Rapat 0,80 __Ada 5,03 f 21,07 8,50 5059 |
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